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Konsep Nilai dalam Pendidikan Tauhid 
A. Nilai 
1. Pengertian Nilai 
Nilai diuraikan dalam dua gagasan yang saling berseberangan. Di satu 
sisi, nilai dibicarakan sebagai nilai ekonomi yang disandarkan pada nilai produk, 
kesejahteraan dan harga, dengan penghargaan yang demikian tinggi pada hal 
yang bersifat material. Sementara di lain hal, nilai digunakan untuk mewakili 
gagasan atau makna abstrak dan tak terukur dengan jelas. Nilai yang tak terukur 
dan abstrak itu antara lain keadilan, kejujuran, kebebasan, kedamaian, dan 
persamaan. Dikemukakan pula, sistem nilai merupakan sekelompok nilai yang 
saling berkaitan satu dengan lainnya dalam sebuah sistem yang saling 
menguatkan dan tidak terpisahkan. Nilai-nilai itu bersumber dari agama maupun 
dari tradisi humanistik. Karena itu perlu dibedakan secara tegas antara nilai 
sebagai kata benda abstrak dengan cara perolehan nilai sebagai kata kerja. Dalam 
beberapa hal sebenarnya telah ada kesepakatan umum secara etis mengenai 
pengertian nilai, walaupun terdapat perbedaan dalam memandang etika perilaku. 
Nilai telah diartikan oleh para ahli dengan berbagai pengertian, dimana 
pengertian satu berbeda dengan yang lainnya. Adanya perbedaan pengertian 
tentang nilai ini dapat dimaklumi oleh para ahli itu sendiri karena nilai tersebut 
sangat erat hubungannya dengan pengertian-pengertian dan aktivitas manusia 


































yang komplek dan sulit ditentukan batasannya. Bahkan, karena sulitnya itu 
Kosttaf, memandang bahwa nilai merupakan kualitas empiris yang tidak dapat 
didefinisikan, tetapi hanya dapat dialami dan dipahami secara langsung.
1
 
Aneka ragam pengertian nilai yang telah dihasilkan oleh sebagian dari 
para ahli sengaja dihadirkan dalam bahasan ini dalam rangka memperoleh 
pengertian yang lebih utuh. 
Gazalba menjelaskan bahwa nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia 
ideal, bukan benda kongkrit, bukan fakta, bukan hanya persoalan benar dan salah 
yang menuntut pembuktian empirik, melainkan soal penghayatan yang 
dikehendaki dan tidak di kehendaki, disenangi dan tidak disenangi.
2
 
Kluckhohn mendefinisikan nilai sebagai konsepsi (tersurat atau tersirat, 
yang sifatnya membedakan ciri-ciri individu atau kelompok) dari apa yang 
diinginkan, yang mempengaruhi pilihan terhadap cara, tujuan antara dan tujuan 
akhir tindakan. Menurut Brameld, definisi itu memiliki banyak implikasi 
terhadap pemaknaan nilai-nilai budaya dalam pengertian yang lebih spesifik 
andaikata dikaji secara lebih mendalam. Namun Brameld dalam bukunya tentang 
landasan-landasan budaya pendidikan hanya mengungkapkan enam implikasi 
penting, yaitu: (1) Nilai merupakan konstruk yang melibatkan proses kognitif  
(logic dan rasional) dan proses atektik (ketertarikan atau penolakan menurut 
kata hati); (2) Nilai selalu berfungsi secara potensial, tetapi selalu tidak 
bermakna apabila diverbalisasi; (3) Apabila hal itu berkenaan dengan budaya, 
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nilai diungkapkan dengan cara yang unik oleh individu atau kelompok; (4) 
Karena kehendak tertentu dapat bernilai atau tidak, maka perlu diyakini bahwa 
nilai pada dasarnya disamakan (equated) dari pada diinginkan, ia didefinisikan 
berdasarkan keperluan sistem kepribadian dan sosio-budaya untuk mencapai 
keteraturan atau untuk menghargai orang lain dalam kehidupan sosial; (5) 
Pilihan diantara nilai-nilai alternatif dibuat dengan konteks ketersediaan tujuan 
antara (means) dan tujuan akhir (ends); dan (6) Nilai itu ada, ia merupakan fakta 




Dari beberapa pengertian tentang nilai di atas dapat difahami bahwa nilai 
itu adalah suatu kualitas tertentu yang mempunyai keberhargaan yang harus 
diapresiasikan dan dimiliki manusia, baik individu maupun sosial. Nilai tersebut 
bersifat normatif, objektif dan universal, yang merupakan cita-cita kehidupan 




2. Macam-macam Nilai 
Nilai jika dilihat dari segi pengklasifikasian terbagi menjadi bermacam-
macam, diantaranya: 
a. Dilihat dari segi Sumbernya maka nilai terbagi menjadi dua, yaitu Nilai 
yang turun bersumber dari Allah SWT yang disebut dengan nilai 
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ilahiyyah dan nilai yang tumbuh dan berkembang dari peradaban 
manusia sendiri yang disebut dengan nilai insaniah. Kedua nilai tersebut 
selanjutnya membentuk norma-norma atau kaidah-kaidah kehidupan 
yang dianut dan melembaga pada masyarakat yang mendukungnya.
5
 
b. Kemudian didalam analisis teori nilai dibedakan menjadi dua jenis nilai 
pendidikan yaitu: 
1. Nilai instrumental yaitu nilai yang dianggap baik karena bernilai 
untuk sesuatu yang lain. 
2. Nilai instrinsik ialah nilai yang dianggap baik, tida untuk sesuatu 
yang lain melainkan didalam dan dirinya sendiri. 
Nilai instrumental dapat juga dikategorikan sebagai nilai yang 
bersifat relatif dan subjektif , dan nilai instrinsik keduanya lebih tinggi 
daripada nilai instrumental. 
c. Sedangkan nilai dilihat dari segi sifat nilai itu dapat dibagi menjadi tiga 
macam yaitu: 
1. Nilai Subjektif adalah nilai yang merupakan reaksi subjek dan objek. 
Hal ini sangat tergantung kepada masing-masing pengalaman subjek 
tersebut. 
2. Nilai subjektif rasional (logis) yakni nilai-nilai yang merupakan 
esensi dari objek secara logis yang dapat diketahui melalui akal sehat, 
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seperti nilai kemerdekaan, nilai kesehatan, nilai keselamatan, badan 
dan jiwa, nilai perdamaian dan sebagainya. 
3. Nilai yang bersifat objektif metafisik yaitu nilai yang ternyata mampu 
menyusun kenyataan objektif seperti nilai-nilai agama.  
 
3. Pendekatan Penanaman Nilai 
Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) yaitu suatu 
pendekatan yang memberi penekanan pada penanaman nilai-nilai sosial dalam 
diri siswa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Pendekatan 
penanaman nilai ini memiliki dua tujuan yaitu diterimanya nilai-nilai sosial 
tertentu oleh peserta didik, dan  berubahnya nilai-nilai peserta didik yang tidak 
sesuai dengan nilai-nilai sosial yang diinginkan mengarahkan pada perubahan 
yang lebih baik. 
Ada beberapa pendekatan penanaman nilai yang dapat digunakan guru 
dalam proses pembelajaran, antara lain yaitu pendekatan: pengalaman, 
pembiasaan, emosional, rasional, fungsional, dan keteladanan. 
Pertama, pendekatan pengalaman. Pendekatan pengalaman merupakan 
proses penanarnan nilai-nilai kepada siswa melalui pemberian pengalaman 
langsung. Dengan pendekatan ini siswa diberi kesempatan untuk mendapatkan 
pengalaman spiritual baik secara individual maupun kelompok. 
Kedua, pendekatan pembiasaan. Pendekatan pembiasaan adalah suatu 
tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu 


































dan berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi. Dengan pembiasaan pembelajaran 
memberikan kesempatan kepada peserta didik terbiasa mengamalkan konsep 
ajaran nilai-nilai universal, baik secara individual maupun secara berkelompok 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Ketiga, pendekatan emosional. Pendekatan emosional adalah upaya 
untuk menggugah perasaan dan emosi siswa dalam meyakini konsep ajaran nilai-
nilai universal serta dapat merasakan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Keempat, pendekatan rasional. Pendekatan rasional rnerupakan suatu 
pendekatan mempergunakan rasio (akal) dalam memahami dan menerima 
kebenaran nilai-nilai universal yang di ajarkan 
Kelima, pendekatan fungsional. Pengertian fungsional adalah usaha 
menanamkan nilai-nilai yang menekankan kepada segi kemanfaatan bagi siswa 
dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan tingkatan perkembangannya. 
Keenam, pendekatan keteladanan. Pendekatan keteladanan adalah 
memperlihatkan keteladanan, baik yang berlangsung melalui penciptaan kondisi 
pergaulan yang akrab antara personal sekolah, perilaku pendidik dan tenaga 
kependidikan lain yang mencerminkan sikap dan perilaku yang menjungjung 
tinggi nilai-nilai universal, maupun yang tidak langsung melalui suguhan 






































B. Pendidikan Tauhid 
1. Pengertian Pendidikan Tauhid 
Pendidikan tauhid adalah proses pendidikan yang berorientasi pada 
tauhid. Sedangkan pengertian tauhid, dilihat dari segi Etimologis yaitu berarti 
”Keesaan Allah”, mentauhidkan bearti mengakui keesaan Allah, mengesakan 
Allah.
6
Mempercayai bahwa Allah SWT adalah satu-satunya pencipta, 
pemelihara, penguasa, dan pengatur Alam Semesta.
7
  
Definisi tauhid secara tasawuf adalah sikap mengesakan Allah dalam 
segala aspeknya yang didasarkan pada keadaan empiris. Bertauhid kepada Allah 
adalah tidak menjadikan sesuatu selain-Nya untuk dijadikan tempat bersandar 
didalam hidup ini.
8
 Sedangkan tauhid dalam ilmu kalam adalah pembahasan 
tentang sifat-sifat yang wajib ada pada Allah. 
 Demikianlah pengertian tauhid yang intinya adalah keyakinan akan Esa-
nya ketuhanan Allah SWT, dan ikhlasnya peribadatan hanya kepada-Nya, dan 
keyakinan atas nama-nama serta sifat-sifat-Nya. 
2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Tauhid 
Dalam konteks pengembangan umat, tauhid berfungsi 
mentransformasikan setiap individu agar menjadi manusia yang lebih ideal 
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dalam arti memiliki sifat-sifat mulia yang membebaskan dirinya dari setiap 
belenggu sosial, politik, ekonomi, dan budaya. 
Adapun fungsi dan tujuan pendidikan tauhid adalah: 
1. Membebaskan manusia dari perbudakan mental dan penyembahan 
kepada semua makhluk. Sampai sekarang masih banyak manusia, termasuk umat 
muslim yang cenderung mengikuti tradisi dan keyakinan nenek moyangnya. 
Tidak hanya itu, mereka juga banyak yang menyerah dan tunduk begitu saja 
kepada para pemimpin mereka, tanpa daya pikir kritis serta keberanian untuk 
mengkritik. Padahal Al- Qur’an telah mengingatkan bahwa orang- orang yang 
tidak bersikap kritis terhadap para pemimpin mereka akan kecewa dan mengeluh 
di hari akhir. 
Firman Allah SWT SWT dalam Al-Qur’an : 
 
                                 
                      
 “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka 
berkata: "Alangkah baiknya, Andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) 
kepada Rasul. Dan mereka berkata;:"Ya Tuhan kami, Sesungguhnya kami Telah 


































mentaati pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka 
menyesatkan kami dari jalan (yang benar).” (Q.S Al Ahzab : 66-67)9 
Fungsi ini dirujukkan pada kalimat “LaailaahaillAllah” ( tidak ada Tuhan 
selain Allah). Kalimat ini merupakan kalimat pembebasan bagi manusia. Dengan 
mengucapkan “ tidak ada Tuhan selain Allah”  berarti seorang muslim telah 
memutlakkan Allah SWT Yang Maha Esa sebagai Kholiq, maka umat muslim 
mengemban tugas untuk melaksanakan “tahrirunnasi min ‘ibadatil ‘ibad  ila 
‘ibadatillahi ”  atau membebaskan manusia dari menyembah sesama manusia 
kepada menyembah Allah SWT semata. 
2.      Menjaga manusia dari nilai-nilai palsu yang bersumber pada hawa 
nafsu, gila kekuasaan, dan kesenangan-kesenangan sensual belaka. Suatu 
kehidupan yang didedikasikan pada kelezatan sensual, kekuasaan, dan 
penumpukan kekayaan dapat mengeruhkan akal sehat dan menghilangkan 
pikiran jernih. Sebenarnya telah dengan tajam Al- Qur’an menyindir orang-orang 
seperti dalam Al-Qur’an : 
                              
                          
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 “Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai Tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara 
atasnya?,Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar 
atau memahami. mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu).” (Q.S Al Furqan: 43-
44)
10 
3. Sebagai frame of thought dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi Maksudnya ialah bahwa tauhid menjadi kerangka pemikiran dalam 
menemukan hakikat kebenaran mengenai segala yang ada di alam semesta ini 
pada seginya yang abstrak, potensial, maupun yang konkret. Sehingga manusia 
tidak melampaui batas dalam pemahaman suatu keilmuan yang membuat dirinya 
lalai dan merasa benar hingga akhirnya membawa mereka kepada kesombongan 
yang pasti berakhir dengan kehancuran. Contoh Hitler dengan tentara Nazinya, 
dengan ilmunya Hitler merasa bahwa gagasan yang dia miliki mampu membawa 
umat manusia menuju peradaban yang lebih maju, namun karena ilmu tersebut 
tidak dilandasi dengan Aqidah, maka yang terjadi adalah kehancuran rezim yang 
dimilikinya. 
4.    Sebagai pondasi keimanan yang juga menjamin kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup seluruh umat manusia, ketika seluruh ajaran- ajarannya 
dilaksanakan secara konsisten. Dengan menjadikan tauhid sebagai pegangan 
dalam hidup, serta merealisasikan perintah yang ada, maka akan terwujud suatu 
                                                          
10
 Al-Qur’an dan terjemahnya, op.cit. hlm. 508 


































kebahagiaan serta kedamaian hidup yang tak terhingga. Karena telah di 
tancapkan dalam hati bahwa tidak ada yang memiliki kekuatan maupun 
kekuasaan selain Ilahirabbi. 
5.      Mengajarkan kepada umat islam supaya menjadikan Allah SWT 
sebagai pusat kesadaran intelektual mereka. Dengan kata lain, kita meyakini 
bahwa semua aktivitas yang kita lakukan maupun kejadian yang terjadi 
merupakan atas kehendak Allah SWT, semua itu telah diatur dengan sempurna 
oleh-Nya. Karena Dia lah pemilik seluruh isi alam ini, Dia mengetahui segala hal 
yang ghoib (abstrak) maupun yang dzohir, yang tersembunyi maupun yang 
tampak, Dia lah Tuhan yang patut untuk disembah dan tiada Tuhan selain Dia. 
Dengan demikina akan terwujud keyakinan yang kukuh dan konsekuen, 
sehingga tidak mudah terombang- ambing oleh perkembangan zaman dan tidak 
terpengaruh keyakinan yang menyesatkan. 
Dengan Tauhid, manusia tidak saja akan bebas dan merdeka, tetapi juga 
akan sadar bahwa kedudukannya sama dengan manusia manapun. Tidak ada 
manusia yang lebih superior atau inferior terhadap manusia lainnya. Setiap 
manusia adalah hamba Allah yang berstatus sama. Jika tidak ada manusia yang 
lebih tinggi atau lebih rendah daripada manusia lainnya di hadapan Allah, maka 
juga tidak ada kolektivitas manusia, baik sebagai suatu suku bangsa ataupun 
suatu bangsa , yang lebih tinggi atau lebih rendah daripada suku bangsa atau 
bangsa lainnya. Semuanya berkedudukan sama di hadapan Allah SWT. Yang 
membedakan hanyalah tingkat ketakwaan pada Allah SWT. 


































3. Makna dan Nilai Dalam Pendidikan Tauhid 
Pendidikan Islam tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai tauhid karena 
hakikat ilmu bersumber dari Allah. Dia mengajari manusia melalui al-qalam dan 
al-‘ilm. Al-qalam adalah konsep tulis-baca yang memuat simbol penelitian dan 
eksperimentasi ilmiah. Sedangkan al-‘ilm adalah alat yang mendukung manusia 
untuk meningkatkan harkat dan martabat kemanusiaannya. Melalui konsep 
tarbiyyah, ta‘līm  dan ta’dīb yang telah dikembangkan selama ini oleh para ahli 
semuanya mengacu kepada bagaimana membina umat manusia untuk 
berhubungan dengan Allah.  
Dapat dipastikan bahwa essensi dari peradaban Islam adalah Islam itu 
sendiri dan essensi Islam adalah tauhid atau pengesaan Tuhan, yang kemudian 
terformulasikan dalam kalimat shahadat. Tauhid adalah yang memberikan 
identitas pada peradaban Islam, mengikat semua unsurnya bersama-sama dan 
menjadikan unsure-unsur tersebut suatu kesatuan yang integral dan organis yang 
kita sebut sebagai peradaban. Karenanya berpegang teguh pada prinsip tauhid 
merupakan fondamen dari keseluruhan kesalehan.
11
 
Bentuk dari persaksian seorang muslim adalah “kalimat thoiyibah” La 
illaha illa Allah yang kemudian terformulasikan kedalam kalimat sahadat  
ashadu an Lailaha illa Allah wa ashadu anna Muhammad al Rosulullah  (aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah). Kalimat yang sederhana namun mempunyai makna yang 
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sangat fundamental dalam kehidupan seorang muslim. Kalimat yang 
menjadikannya masuk dan diakui sebagai seorang Muslim  dan 
mengantarkannya kepada Allah dalam keadaan tunduk patuh kepada-Nya. 
Kalimat ini adalah ruh hidup dan matinya seorang muslim. 
Melihat pengertian Lailaha illa Allah  ini dapat difahami bahwa seluruh 
orientasi kehidupan seseorang Muslim adalah Allah. Namun persaksian yang 
benar dalam Islam tidak cukup hanya berhenti pada ucapan lisan dan 
pembenaran hati, begitu juga tidak hanya dengan memahami makna secara 
benar, tetapi harus disertai dengan mengamalkan segala ketentuannya, baik 
secara lahiriah maupun bathiniyah. Dengan Laillaha illa Allah  seorang muslim 
tidak hanya meniadakan sesembahan selain Allah, tetapi sekaligus menetapkan 
sesembahan bagi Allah semata. Kalimat tauhid ini mencakup loyalitas dan bersih 
diri serta al nafy atau menegasikan kepada tuhan- tuhan lain dan afirmasi kepada 
Tuhan yang satu (Allah).  
Dari konsep penegasian ini bukan berarti kemudian Islam secara 
langsung mengklaim bahwa pemahaman-pemahaman terhadap konsep Tuhan 
selain Islam adalah salah mutlak, karena secara subtansial semua agama 
bersumber pada keyakinan akan satu Tuhan (monoteisme) atau ke-Tauhid-an. 
Untuk meminimalisasi kesan bahwa ummat Islam esklusif dan terjebak dalam 
ektrimis gerakan, maka  dalam memahami konsep Tauhid harus kita maknai 
dengan perspektif yang lebih inklusif sekaligus progresif. 


































Setidaknya ada tiga makna dalam pemahaman Tauhid, yang pertama 
adalah, tauhid melahirkan pengakuan pada kenyataan bahwa hanya ada satu 
Tuhan yang menciptakan, yang memelihara segala sesuatu yang menjaga dunia. 
Karenanya, segala bentuk kemusrikan tidak dibenarkan dan amat bertentangan 
dengan faham tauhid. Yang kedua adalah, Tuhan memiliki sifat-sifat unik, suatu 
sifat yang tidak dimiliki oleh sesuatu selain Dia. Sedangkan aspek ketiga adalah, 
tauhid mengarahkan manusia pada tujuan hidup yang lebih jelas.
12
 
Dalam perspektif ini, pemahaman terhadap tauhid mengantarkan kita 
untuk lebih memahami konsep rubbubiyah Allah dan ulluhiya-Nya. Rubbubiyah 
Allah adalah mengesakan Allah sebagai satu-satunya pencipta segala yang ada 
dan akan ada, sedangkan tauhid ulluhiyah adalah suatu pernyataan tegas dari 
hamba-Nya yang menyatakan bahwa Dialah al-Haq, Tiada Tuhan selain Allah, 
sehingga seringkali tauhid ulluhiyah disebut juga tauhid ibadah. 
a. Tauhid Rububiyah 
Konsep ini mengandung pengertian bahwa Allah adalah pelaku mutlak 
dalam setiap kejadian, misalnya penciptaan, pengaturan, perubahan, 
penambahan, pengurangan, menghidupkan dan mematikan dll. Konsep tauhid ini 
lebih menekankan kepada wujud Tuhan dan atau eksistensi Tuhan yang biasanya 
diikuti dengan penyebutan sifat-sifat Tuhan lainya. Dengan kata lain tauhid 
rubbubiyah yang menyangkut tauhid tentang dzat Tuhan (Allah) dan penciptaan 
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sebagaimana diungkapkan oleh Ja’far Subhani yang disinyalir dari pemikiran 
Muhammad abdul Wahab (pendiri faham Wahabiyah).
13
 
Konsep rububiyah seperti ini oleh kalangan ulama dan oleh kalangan 
intelektual kalangan muslimin selalu di hubungkan dengan teologi (tauhid) 
asyariah yang cenderung bersifat fatalistik. Sehingga tauhid  yang seperti ini 
terasa jauh dari dunia praktis, dalam dunia problematika kemanusiaan bahkan 
terasa steril dan mandul. Sebab pemahaman tauhid yang seperti ini tidaklah 
membuahkan gairah hidup (lan vital) tidak melahirkan kekuatan batin  baik 
moral maupun spiritual.  
Meskipun begitu, tauhid asyariah yang diatas harus mendapat penilain 
positif. Dalam perspektif sejarah teologi tersebut menurut max weber 
sebagaimana yang telah dikutip oleh Asghar Ali Engineer, teologi seperti ini 
masih mampu untuk menumbuhkan karakter kepribadian berwiraswasta yang 
tangguh. Rahasianya adalah seorang jabariah (fatalistik) justru terdorong untuk 
mencari takdir tuhan dengan mengembangkan sifat-sifat yang luhur. Ketika ia 
menjalankan yang dianggapnya sebagai perintah tuhan ia merasa dirinya sebagai 
orang yang terpanggil. Inilah yang menimbulkan karakter kepribadian disiplin, 
kerja keras, hemat sebagi dasar otak kewiraswastaan (kemandirian).
14
 
Dengan demikian konsep tauhid rububiyah erat juga dengan kaitanya 
ayat-ayat kauniyyah dan berbagai sunnatullah atau hukum alam yang sudah pasti 
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rasional dan konsisten. Dengan perkataan yang sederhana melalui tauhid 
rubbubiyah ini manusia diajarkan berfikir rasional, impiris, matematis dengan 
jalan observasi dan eksperiment. 
Dalam kaitanya dengan pendidikan dapat kita lihat pada wahyu allah 
yang diturunkan pertama kali yakni surat al-alaq 1-5.
15
 Dari ayat tersebut dapat 
kita pahami bahwa tuhan yang pertama kali ditampilkan dalam al-Quran 
menggunakan kata” rab” sebagai pencipta manusia. Kemudian dilanjutkan dengn 
keterangan sebab kemuliaannya yang megajarkan manusia untuk menulis dan 
mempergunakan kalam, yang dahulu disebut sebagai pena, dalam konteks 
sekarang bias juga disebut sebagai alat komunikasi. 
b. Tauhid Ulluhiyah 
Tauhid ulluhiyah adalah tauhid yang menjelaskan tentang perlunya atau 
keharusan untuk beribadah hanya untuk tuhan. Tauhud ulluhiyah mengajarkan 
pada manusia bersifat bebas, sikap kritis tanpa memandang siapa diatasnya, 
selain Allah. Dari sini timbul sifat keberanian untuk mengatakan yang benar 
dalam rangka mengkritisi setiap keadaan yang berbentuk ritus, kultus, rasialisme 
dan otoriterisme. 
Pendidikan sebagai upaya pengembangan dan pembentukan karater 
manusia, maka manusia perlu diberi pengertian, dilatih ketrampilanya, 
dikembangkan persepsinya mengenai moralitas, dan dibentuk kepribadianya baik 
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langsung maupun tidak langsung serta diberi pengertiaan tentang asal usul dan 
tujuan hidup berdasrkan keimanan keesaan Allah.
16
 
Dalam konsep tauhid uluhiyah (transendensi Tuhan) adalah urusan semua 
orang. Islam menegaskan Tuhan telah menciptakan semua manusia dalam 
keadaan mampu mengenal-nya dalam transendensi-nya. Ini adalah anugrah 
bawaan manusia sejak lahir, suatu fitrah atau sensus communis, yang dimiliki 
oleh semua orang. Keadaananya adalah seperti suatu fakultas dengan nama 
manusia mengenal ultimasi, keesaan dan transendensi tuhan. Islam dengan 
demikian tidak menerima diskriminasi ala hindu antara orang-orang yang berhak 
merenungkan yang mutlak dalam transendensi-nya dan lain atau berhala-berhala. 
Karena pengakuan transendensi tuhan adalah suatu yang melekat dalam diri 
manusia dan karenanya merupakan hal yang sudah semestinya, maka Islam 
menisbatkan semua penyimpangan dari pengakuan tersebut kepada factor 
pendidikan dan sejarah. Ke alpaan, kemalasan mental, hawa nafsu dan 
kepentingan pribadi, menurut Islam, adalah sebab-sebab penyimpangan 




Inilah penegasan pertama dari pernyataan Islam yang menyatakan bahwa 
“Tidak ada Tuhan selain Allah”  yang harus difahami oleh para kaum muslimin 
sebagai pengingkaran terhadap setiap sekutu Tuhan dalam kepenguasaan dan 
kehakimanNya atas alam semesta, dan juga sangkalan terhadap kemungkinan 
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bagi setiap makhluk untuk merepresentasikan, mempersonifikasikan, atau 
dengan cara apa pun untuk mengungkapkan wujud Ilahi. Jadi, dengan tauhid 
uluhiyah, tujuan hidup manusia diperjelas. Manusia tidak patut untuk tunduk 
mengabdi kepada selain Allah. Inilah yang mengankat dan memelihara derajat 
manusia, sebagai kholifah di muka bumi. 
Percaya kepada rububiyah Allah harus disertai dengan percaya pada 
uluhiyahNya karena antara tauhid rububiyah dan ulluhiyah tidak bisa dipisahkan. 
Inilah alasan mengapa orang-orang musrik yang menyatakan beriman kepada 
Allah itu tidak dapat dikatakan orang yang bertauhid, karena mereka bertauhid 
hanya pada aspek rububiyahnya dan tidak disertai dengan uluhiyahnya. 
Allah adalah tujuan akhir, yakni akhir dimana semua kaitan berakhir dan 
berhenti. Setiap tujuan dikejar untuk dilanjutkan dengan tujuan yang kedua pada 
giliranya dilanjutkan oleh tujuan ketiga dan seterusnya sampai menuju tujuan 
yang terakhir.  
              
“dan sesungguhnya kepada Tuhamulah kesudahannya (segala sesuatu)” 
(QS.An-Najm : 42) 
Tuhan adalah tujuan seperti itu, suatu tujuan bagi semua tujuan lainnya, 
bagi seluruh rangkain tujuan. Dia adalah tujuan akhir dari segala kehendak dan 
keinginan. Dari konsepsi tentang Tuhan sebagai terminal akhir dan ultimat serta 
dasar aksiologis (kerangka praktis) ini dapat disimpulkan bahwa Dia pastilah 


































unik (tersendiri) mukholafatu lil khawadist. Karena itu jika tidak, tentu akan 
timbul masalah mengenai prioritas atau ultimasi yang satu atas yang lainya. 
Sudah menjadi sifat dari suatu tujuan akhir bahwa dia itu unik, sebagaimana 
halnya unik menjadi sifat dari suatu sebab akhir. 
Untuk mengetahui kehendak Tuhan, maka manusia memerlukan sesuatu 
pengetahuan yang lebih dari kapasitas manusia, karena manusia sendiri masih 
bersifat nisbi sedangkan Tuhan adalah absolute-mutlak. Oleh sebab itu 
diperlukan sesuatu yang lain yang lebih tinggi dalam melakukan pendekatan 
terhadap Tuhan, namun tidak bertentangan dengan akal, insting dan indra 
manusia. Sesuatu yang diperlukan itu adalah wahyu yang dalam Islam terkumpul 
dalam satu kompilasi Al-Qur’an, suatu pengungkapan langsung mengenai apa 
yang diinginkan Tuhan agar diwujudkan oleh manusia dimuka bumi. 
Pengalaman “ketauhidan” dalam Islam mempunyai konsekwensi besar 
bagi sejarah dunia. Semangat wawasan Islam mendorong seorang muslim keatas 
pangung sejarah, untuk mewujudkan didalamnya pola ilahi yang telah diberikan 
Nabi kepadanya (Wahyu). Baginya tidak ada yang lebih berharga dari tugas suci 
ini. Demi tugas ini, manusia siap untuk mengorbankan apa saja, termasuk 
nyawanya. Sesuai dengan kandungan pola Ilahi(ridlo Allah) tersebut, maka 
pangung/lahan perjuangannya adalah seluruh dunia dan ummatnya adalah 
seluruh ummat manusia. Agar pengakuan (persaksian) ketauhidan ini bisa 
berharga dan mempunyai makna yang kuat terhadap individu-individu, maka 


































haruslah merupakan pengakuan yang bebas dan merupakan keputusan pribadi 
setiap orang. 
Islam mengajarkan bahwa Allah menjadi inti dari pengalaman religius 
sekaligus “tujuan akhir” dimana semua tujuan tertuju dan berakhir. Dari inti 
pengertian pengalaman religius ini, tauhid menghendaki adanya dialektika antara 
keyakinan (yang masuk dalam wilayah transendental) dan pelaksanaan (yang 
masuk dalam wilayah praktis). Tauhid pun akhirnya menuntut adanya 
metodologi yang mampu mengaktivasi keyakinan menjadi kenyataan praktis 
dimana nilai-nilai sakral-transendentral pun mampu membumi menjadi nilai nilai 
natural-humanis-logis.  
 Tidak ada keraguan lagi bahwa inti peradaban Islam adalah “Islam” itu 
sendiri. Begitu juga bahwa inti sari dari islam adalah tauhid yaitu sebuah 
pengakuan akan Allah sebagai Tuhan Yang Esa, Yang Absolut dan Pencipta. 
Tauhid memberikan identitas kepada peradaban Islam, yang mengikat semua 
unsur-unsur secara bersama dan menjadikan mereka sebuah “badan” yang 
integral dan organis, yang kita sebut sebagai peradaban itu sendiri. Tauhid 
menghendaki sebuah idealisasi dan dialektika nilai-nilai transenden, natural dan 
humanis sehingga nilai tauhid yang transendenpun mampu terimplikasikan 
dalam kenyataan praktis. 
 
 
 
